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Abstrak Tujuan penelitian untuk menguji penerapan model Learning Cycle dalam
menumbuhkan kemampuan berpikir kritis, kreatif dan inovatif mahasiswa
melalui tahapan-tahapan menggali, menganalisis dan mengevaluasi. Subyek
penelitian ini adalah seluruh mahasiswa Biologi STKIP Muhamadiyah Bone.
Teknik pengumpulan data dengan observasi (pengamatan langsung) dan
dokumentasi selama proses. Teknik analisis data yang digunakan adalah
analisis deskriftif kulitatif dan analisis statistik imperensial. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa penerapan model Learning Cycle 7e dapat memicu
tumbuhkan kemampuan berpikir kritis, kreatif dan inovatif mahasiswa. Hal
tersebut, tampak saat proses pembelajaran kemampuan berpikir kritis, kreatif
dan inovatif 85% mahasiswa tumbuh.

Kata Kunci: Learning Cycle, Berpikir Kritis, kreatif dan inovatif

Abstract The research objective is to test the application of the Learning Cycle model to
foster critical, creative and innovative thinking skills through the stages of
digging, analyzing and evaluating. The subjects of this study were all Biology
STKIP Muhamadiyah Bone students. The technique of collecting data is by
observation (direct observation) and documentation during the process. The
data analysis technique used is a qualitative descriptive analysis and
imperative statistical analysis. The results of the study indicate that the
application of the Learning Cycle 7e model can trigger the growth of critical
thinking skills, creative and innovative students. This, it seems that during the
learning process the ability to think critically, creatively and innovatively 85%
of students grow.
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Pendahuluan

Kemajuan sains dan teknologi menghembuskan angin perubahan ke seluruh lini-
lini kehidupan manusia. Hal tersebut, menjadi indikator terjadinya globalisasi. Globalisasi,
selain membawa keuntungan juga merugikan. Dampak negati—:, hanya dapat dicegah
dengan meningkatkan mutu pendidikan melalui proses pembelajaran yang berkualitas di
sekolah. Upaya meningkatkan mutu pembelajaran terus digalakkan untuk meminimalisir
dampak buruk dari yang diakibatkan budaya baru yang tidak sesuai dengan budaya
bangsa. Oleh karena itu, pembinaan generasi muda melalui peningkatan mutu
pembelajaran secara sistematis terencana, terarah, efektif dan efesien serta
berkesinambungan, guna menjawab tantangan globalisasi. Pembelajaran demikian,
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diharapkan dapat menjadi media pembentukan self regulation bagi mahasiswa untuk
meningkatkan keterampilan berpikir kritis.

Pendidikan sebagai usaha sadar dan terencana untuk mengembangkan segala
potensi yang dimiliki siswa melalui proses pembelajaran (Undang-undang RI No. 20 tahun
2003). Pendidikan merupakan jembatan emas menuju tercapainya manusia berkualitas
eksper and skill. Pendidikan menjadi media bagi setiap warga Negara untuk
mempertahankan kelangsungan hidup. Oleh karena, dengan pendidikan peserta didik dapat
mengembangkan kekuatan spiritual, keagamaan, pengendalian diri, berkepribadian,
memiliki kecerdasan, berakhlak mulia, serta memiliki keterampilan yang diperlukan
sebagai anggota masyarakat dan warga Negara. Aktivitas dalam mendidik berada dalam
suatu proses yang berkesinambungan disetiap jenjang pendidikan, semuanya berkaitan
dalam suatu sistem pendidikan yang integral.

Pendekatan belajar, strategi belajar dan model pembelajaanran dapat menjadi cara
dalam meningkatkan kualitas pendidikan. Berhubungan dengan hal tersebut, dibutuhkan
cara yang tepat dan berpengaruh terhadap kemampuan berpikir kritis mahasiswa. Dosen
berperan penting dalam menunjang tercapainya tujuan pembelajaran. Dosen tidak sekedar
menyajikan materi pembelajaran kepada mahasiswa. Akan tetapi, mengelola terlebih
dahulu materi pembelajaran agar menarik dan mudah dipahami sehingga terwujud proses
pembelajaran yang menarik dan memicu partisipasi aktip mahasiswa. Kemampuan
berpikir kritis, kreatif dan inovatif terbentuk secara simultan pada saat berpartisipasi aktif
dalam pembelajaran.

[Imu-ilmu Biologi bagi mahasiswa STIKP Muhammadiyah Bone merupakan
bidang ilmu yang menjadi solusi bagi masalah kehidupan baik yang terkait produkstifitas
makhluk hidup maupun terhadap dampak industri kimia dan fisika. Pembelajaran learning
cycle sesuai dengan kondisi psikologis manusia yang selalu berfluktuasi. Kemampuan
manusia berkonsentrasi dalam belajar sangat terbatas hanya sampai 20 menit saja (Edison,
2016). Berdasarkan hal tersebut, maka peneliti yakin pembelajaran learning cycle dapat
menumbuhkan kemampuan berpikir kritis, kreatif dan inovatif mahasiswa STKIP
Muhammadiyah Bone dapat terbentuk.

Kualitas pembelajaran terintegrasi dengan kualitas dosen. Makna materi
perkuliahan hanya mampu dicerna dan diserap oleh mahasiswa bila diolah dan disajikan
secara menarik. Materi perkuliahan hanya dapat memicu dan merangsang terbentuknya
kemampuan berpikir kritis, kreatif dan inovatif mahasiswa bila diolah dan disajikan
dengan model yang berkorelasi positif dengan kemampuan konsentrasi mahasiswa. Model
learning cycle 7e merupakan salah satu model pembelajaran yang mendukung berapa
durasi kemampuan optimal mahasiswa menanggapi materi pembelajaran.

Tahap-tahap model Learning Cycle 7e memungkinkan mahasiswa bergerak dan
rileks diselah-selah proses belajar. Direktur Pusat Neurosains Uhamka (Universitas
Muhammadiyah Prof. Dr. Hamka) menyatakan bahwa: * Siswa hanya mampu fokus
dalam 20 menit” , sehingga menyarankan agar setiap 20 menit siswa diberi kesempatan
untuk rileks sejenak. Rangkaian tahapan model learning cycle terorganisisr dengan rapi
mulai dari elicit, engagement, exploration, elaboration, evaluation, and extend. Apabila
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dosen menerapkan model learnig cycle, maka peluang mahasiswa turut berperan aktip
dalam menggali, menganalisis dan mengevaluasi pemahaman diri sendiri terhadap materi
yang sedang dipelajari. Dengan demikian, tumbuh rasa ingin tahu untuk terus belajar
sampai akhirnya mencapai suatu kecakapan abad 21 revolusi industry 4.0 (Anonim, 2018)

Metode

Penelitian ini merupakan penelitian true-eksperimentan design. Peneliti dapat
mengontrol semua variable luar yang memungkin memengaruhi jalannya eksperimen.
Penelitian dilakukan di STKIP muhammadiyah Bone. Populasi penelitian 109 orang
mahasiswa.

Design Penelitian posttest-only control design. Dua kelompok dipilih secara
random, kelompok pertama sebagai kelompok eksperimen dua kelas masing-masing 27
orang mahasiswa dan 28 mahasiswa diajar dengan learning cycle 7e. Kelompok kedua
merupakan kelompok kontrol dua kelas masing-masing 27 mahasiswa diajar tanpa
perakuan (Sugiyono, 2012).

Kelompok eksperimen didentifikasi kemampuan  berpikir kritisnya melalui
indikator kemampuan mengidentifikasi dan mengklasifiksikan masalah, kemampuan
mengevaluasi dan mengolah informasi yang berkaitan dengan masalah. Kelas eksperimen
diberi perlakuan learning cycle 7e kelas kontrol dengan pembelajaran tanpa perlakuan
(Made. 2009).

Data kemampuan berpikir kritis mahasiswa pada kelas eksperimen yang telah
digjar dengan model learning cycle dan telah menyelesaikan tes. Data dianalisi dengan
analisis deskriftip untuk mengkarakteristik distribusi nilai hasil belajar mahasisswa pada
aspek kognitif. Kategorisasi standar hasil belajar mahasiswa.

Hasil

Hasil analisis statistik deskriptif menggambarkan nilai kemampuan berpikir kritis
mahasiswa dengan pembelajaran model learning cycle 7e diperoleh 2651. Skor
tertingggi adalah 100 dan terendah 72. Skor rata-rata adalah 85, 29. Dengan demikian, ada
38, 7% berada pada kategori mahasiswa yang memiliki kemampuan berpikir kritis sangat
tinggi. Mahasiswa yang pada kategori kemampuan berpikir kritis tinggi ada 54,8% dan
pada kategori rendah hanya ada 6,5% .
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Gambar 1. Diagram line chart distribusi frekuensi dan persentase kategorisasi
kemampuan berpikir kritis mahasiswa dengan penerapan model pembelajaran /earning
cycle.

Mahasiswa yang dibelajarkan tanpa learning cycle memiliki nilai rata-rata
kemampuan berpikir kritis 74,67. Kemampuan berpikir kritis pada kategori tinggi ada
43,3% dan pada kategori sedang ada 46,7%. Mahasiswa untuk kategori rendah dan sangat
rendah tidak ada. Dengan demikian, mahasiswa yang dibelajarkan tanpa model
pembelajaran learning cycle memiliki nilai rata-rata 74,67 jauh dibawa kelas yang
dibelajarkan dengan learning cycle.
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Gambar 4.2 Diagram Distribusi Frekuensi dan Persentasi Pengkategorian Kemampuan
Berpikir Kritis Kelas Kontrol
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Uji hipotesis dilakukan dengan analisis statistic inferensial yang didhului dnegan uji
normalitas dan uji homogenitas.

a. Uji Normalitas
Uji normalitas bertujuan mengukur apakah sampel berdistribusi normal atau tidak. Data
dapat diketahui berdistribusi normal atau tidak pada taraf signifikansi 5% atau 0,05 (Pyaue
< 0,05) maka berarti data tidak berdistribusi normal. Sebaliknya, jika nilai tersebut sama
atau lebih besar dari taraf signifikansi 5% atau 0,05 (Pvawe> 0,05) menunjukkan data
berditribusi normal.

Tabel 4.1 Uji Normalitas

Kolmogorov-Smirnov*

Statistic df Sig.
X 126 31 200
X2 144 30 112

Sumber: Hasil perhitungan uji normalitas 2018.

Berdasarkan tabel 4.1 uji normalitas Kolmogorov-Smirnov® diketahui bahwa data
kemampuan berpikir kritis kelas eksperimen maupun kelas control memiliki taraf
signifikansi X; 0,200 dan X> 0,112 > 0,05 dengan demikian data kedua kelas berdistribusi
normal.

b. Uji Homogenitas
Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui kesamaan variansi atau untuk membuktikan
apakah data homogeny atau tidak dilithat dari segi signifikansinya. Apabila nilai
signifikansinya 5% atau 0,05 (Pvae) maka data dikatakan homogeny. Sebaliknya, apabila
nilai signifikansinya kurang dari 5% atau 0,05 (Pvawe < 0,05) maka berarti tidak homogeny.
Tabel 4.2 Uji Homogenitas

Sumber : Hasil perhitungan uji homogenitas, 2018.

Berdasarkan tabel 4.2 uji homogenitas dengan menggunakan uji levene statistik
menunjukkan bahwa data kemampuan berpikir kritis kelas eksperimen maupun kelas
control memiliki taraf signifikansi X; 0,182 dan X7 0,119 > 0,05 dengan demikian, data
kemampuan berpikir kritis pada kedua sampel tersebut dapat dikatakan homogen.

c. Uji hitpotesis

Uji hipotesis sebagai kelanjutan dari ujinormalitas dan uji homogenitas. Uji hipotesis
dilakukan dengan kriteria pengujian:
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Jika thitung > tiabet maka H; diterima dan Ho ditolak
Jika thitung < twabet maka Ho diterima dan H; ditolak

Kriteria pengujian demikian digunakan sebagai acuan untuk menentukan hipotesis
diterima atau ditolak.

Tabel 4.3 Uji-t

Db Taraf signifikan thitung Ttabel

Nilai (31+30-2)=59 a=0,05 5,18 2,001

Uji hipotesis menggunakan uji-t memberikan taraf signifikansi a=0,05. Dengan demikian,
nilai thiwng dan twpe, 5,18 > 2,001 maka H; diterima dan Hy ditolak. Hal demikian
menunjukkan bahwa penerapan learning cycle 7e¢  efektif dalam menumbuhkan
kemampuan berpikir kritis mahasiswa STKIP Muhammadiyah Bone.

Penerapan model Learning Cycle 7e efektif dalam menumbuhkan kemampuan
berpikir kritis siswa kelas VII SMP Negeri 3 Ulaweng Kabupaten Bone. Hal tersebut,
terlihat pada hasil tes kemampuan berpikir kritis siswa yang memiliki skor rata-rata untuk
kelas kontrol sebesar 74,67, sedangkan kelas eksperimen sebesar 85,19 yang jauh lebih
tinggi. Selain itu, didukung oleh hasil uji hipotesis dengan uji ¢, dalam perhitungan tiwung
diketahui 5,18 dan tuper 2,001 dengan db sebesar 59, diperoleh dari 31+30 — 2 pada taraf
signifikan 0,05 (5 %), sehingga thitung™ tabel = 5,18 > 2,001 maka dapat disimpulkan bahwa
hipotesis nol (Ho) ditolak dan hipotesis alternatif (H1) diterima.
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